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Abstract

Making career decisions for students is not an easy matter. Sometimes, students encounter obstacles and
doubts before deciding on a career path. To overcome individual uncertainty in making career decisions,
it is necessary to have self-efficacy. Student self-efficacy in making student career decisions needs to be
grown and developed. The symbolic modeling technique as an alternative in increasing self-efficacy in
making career decisions was tested for its effectiveness in this study. The quasi-experimental in this study
divided the research subjects into two groups, namely control and experiment where each group
consisted of 16 students. The control group was given conventional treatment by the BK teacher, while
the experimental group received treatment in the form of symbolic modeling techniques. The self-efficacy
scale in making career decisions for students of class X SMA N 1 Tempel, was tested by t-test to
determine the effectiveness of symbolic modeling techniques. The result of the hypothesis test is that the t-
count value is greater than the t-table which is -2.380 > 1.703. Based on the results of the t-test, it can be
concluded that self-efficacy in career decision making can be improved through symbolic modeling
techniques.

Keywords: symbolic modeling, self-efficacy, career decision making
Abstrak

Pembuatan keputusan karier bagi siswa bukan perkara mudah. Terkadang, siswa menemui hambatan
dan keraguan sebelum memutuskan salah satu jalur karier. Untuk mengatasi ketidakpastian individu
dalam membuat keputusan karier, perlu adanya efikasi diri. Ffikasi diri siswa dalam pembuatan
keputusan karier siswa perlu ditumbuhkan dan dikembangan. Teknik modeling simbolik sebagai salah
satu alternatif dalam meningkatkan efikasi diri dalam pembuatan keputusan karir diuji efektivitasnya
dalam penelitian ini. Eksperimen kuasi dalam penelitian ini membagi subjek penelitian menjadi dua
kelompok yakni kontrol dan eksperimen dimana setiap kelompok berjumlah 16 siswa. Kelompok kontrol
diberikan perlakuan konvensional oleh guru BK, sedangkan kelompok eksperimen mendapat perlakuan
berupa teknik modeling simbolik. Skala efikasi diri dalam pembuatan keputusan karier siswa kelas X
SMA N 1 Tempel, diuji dengan t-test untuk mengetahui keefektifan teknik modeling simbolik. Hasil uji
hipotesis yakni lebih besar nilai t hitung dari pada t table yakni -2.380 > 1.703. Berdasarkan hasil uji t
tersebut ditarik kesimpulan efikasi diri dalam pengambilan keputusan karier dapat ditingkatkan melalui
teknik modeling simbolik.

Kata Kunci: modeling simbolik, efikasi diri, pembuatan keputusan karier
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1. PENDAHULUAN

Dalam rentang kehidupan manusia, masa
remaja merupakan fase yang tak kalah penting.
Pada tahap ini, remaja mulai mempersiapkan karier
dengan membuat rencana karier yang disesuaikan
bakat, minat, peluang; mengeksplorasi alternatif-
alternatif kemungkinan karier yang dapat dicapai;
mencari berbagai informasi tentang karier yang
diminati; dan pada akhirnya memantapkan pilihan
karir (Bardick, Bernes, Magnusson, dan Witko,
2006; Creed, Patton, dan Prideaux, 2006). Siswa
merupakan individu yang sedang berkembang ke
arah kematangan. Yusuf (2013) mengemukakan
bahwa dalam tahapan menuju kematangan, remaja
sering kali menemukan permasalahan yang
menyebabkan ketidakstabilan bahkan kemandegan
dalam prosesnya. Tidak sedikit remaja yang
mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan
karier (Creed, Patton, dan Prideaux, 2006; Hirschi
dan Lage, 2007; Argyropoulou, Sidiropoulou-
Dimakakao dan Besevegis, 2007). Sebagai
dampaknya, tidak sedikit remaja yang masih
mengalami  kebimbangan dalam menentukan
pilihan  karier  sehingga  berakibat pada
ketidaksesuaian antara target yang diharapkan dari
siswa dengan kenyataan di lapangan.

Keputusan  Kkarier bagi siswa SMA
merupakan hal penting karena dihadapkan pada
dua pilihan antara bekerja sejalan dengan karier
yang ditekuninya atau melanjutkan sekolah sesuai
dengan karier yang akan ditekuninya. Apapun
keputusan mereka, keyakinan diri (efikasi diri)
dalam membuat keputusan karier menjadi penting
karena akan berpengaruh pada karier selanjutnya.
Siswa dengan keyakinan diri tinggi cenderung
mudah membuat keputusan karier.

Data konseling bulan September-Oktober
2013 (Ardiyanti & Alsa, 2015) menunjukkan
bahwa dari berbagai SMA di Yogyakarta terdapat
164 siswa Kelas XI mengalami keraguan dan
kesulitan saat memilih dan memutuskan pilihan
program studi yang sesuai dengan karier yang telah
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diminati  sebelumnya.  Peneliti  melakukan
wawancara dengan 20 siswa Kelas X di SMA 1
Tempel, 12 diantaranya merasa ragu dalam
membuat keputusan karier. Berdasarkan hasil
analisis instrumen yang dilakukan oleh guru BK
diketahui 4 penyebab ketidakyakinan siswa dalam
membuat keputusan karier adalah: (1) siswa tidak
mengetahui program studi yang diminati, (2) siswa
tidak mengetahui peluang karier program studi
yang diminati, (3) terdapat kesenjangan antara
program studi keinginan orang tua dengan yang
diminati, (4) siswa merasa tidak mempunyai
keterampilan yang cukup untuk mendaftar di
program studi tertentu yang diminati.

Paparan di atas menjadi bukti bahwa dalam
hal membuat keputusan karier bukanlah hal
mudah. Untuk mengatasi ketidakpastian individu
dalam membuat keputusan karir, perlu adanya
efikasi diri. Hasil penelitian Bandura, 1997; Brown
dan Lent, 2005; Creed, Patton, dan Prideaux, 2006;
Pappas dan Kounenou, 2011 menyebutkan bahwa
salah satu faktor yang urgen dan berpengaruh
dalam menentukan keputusan Kkarier seseorang
ialah efikasi diri. Efikasi diri siswa dalam
pembuatan  keputusan  karier siswa  perlu
ditumbuhkan dan dikembangan. Efikasi diri dalam
mengambil keputusan karier juga menentukan
keberhasilan  karier dan  kepuasan  kerja
(Walgito,1989). Mahmoda (2010) mengemukakan
bahwa keyakinan dalam hal keputusan Kkarier
sangat penting, karena memiliki korelasi terhadap
keberhasilan atau kegagalan seseorang dalam
pekerjaannya.

Sejalan dengan pendapat di atas, Flores, dkk.
(2006) menyatakan bahwa maksud dari efikasi diri
dalam pembuatan keputusan karier adalah
keyakinan yang dimiliki seseorang terhadap
kemampuannya dalam menyelesaikan tugas-tugas
yang berhubungan dengan keputusan Karier.
Penelitian yang dilakukan oleh Mulyana (2009);
Budiningsih (2012); Widyastuti dan Pratiwi (2013)
menunjukan bahwa dibandingan dengan dukungan
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sosial keluarga, efikasi diri berkontribusi terhadap
stabilitas keputusan karier\

Efikasi diri bisa dikembangkan bahkan
ditingkatkan melalui empat cara vyaitu: (1)
pengalaman penguasaan aktif, (2) persuasi sosial,
(3) keadaan fisiologis dan afektif, dan (4)
pengalaman orang lain (Bandura, 1997).
Pengalaman orang lain dapat dijadikan bahan
pembelajaran  bagi orang lain. Mengamati
kesuksesan atau kegagalan orang lain dapat
mengubah pandangan bahkan perilaku individu.
Vicarious experiences (pengalaman orang lain)
disebut juga dengan modeling (Luthan dalam
Masruroh 2012).

Bandura (1997, hlm. 86) mengemukakan
bahwa pemodelan dapat digunakan sebagai salah
satu teknik untuk menumbuhkan rasa efikasi diri
seseorang, karena banyak orang yang tidak percaya
bahwa pencapaian terbaik yang pernah didapatkan
merupakan sumber informasi tentang kemampuan
mereka. Efikasi diri dapat meningkat saat
mengobservasi  keberhasilan  seseorang  baik
melalui slide, audio, video, atau film.

Teknik modeling terbukti memiliki kontribusi
terhadap peningkatan efikasi diri dalam pembuatan
keputusan karier. Penelitian Masruroh (2012),
Sintadewi, dkk (2014) menunjukkan bahwa
bimbingan kelompok dengan teknik pemodelan
mastery model lebih efektif dalam meningkatkan
efikasi diri akademik. Salah satu macam dalam
teknik modeling adalah modeling simbolik (Corey,
1999, dalam Nursalim dkk, 2005). Teknik
modeling simbolik dilakukan dengan melihat dan
mengamati kesuksesan atau kegagalan orang lain.
Modeling simbolik dengan menampilkan model
(tokoh) melalui film, video atau media lain akan
menarik perhatian siswa karena cenderung tidak
monoton.

Berdasarkan data hasil penelitian terdahulu,

fenomena efikasi diri (self-efficacy) dalam
pembuatan keputusan karier menjadi sangat
penting. Oleh karena itu, efikasi diri dalam
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pembuatan keputusan karier khususnya dalam
pemilihan program studi harus ditumbuhkan sejak
dini untuk meminimalisir ketidakpastian dalam
mengambil keputusan karier siswa dan menjadi
lebih mantap dalam menjalani karier ke depan.

2. METODE PENELITIAN

Metode kuasi eksperimen yang dirancang
dalam penelitian ini menggunakan non-equivalent
control group design. Secara singkat, subjek
penelitian dibagi menjadi dua kelompok yakni
kelompok A yang selanjutnya disebut kelompok
eksperimen dan kelompok B yang selanjutnya
disebut kelompok kontrol. Teknik modeling
simbolik diberikan kepada kelompok A (kelompok
eksperimen), sedangkan kelompok B (kelompok
kontrol) diberikan perlakukan konvensional oleh
guru BK, kemudian keduanya diberikan pre-test
dan post-test. Penelitian di SMA Negeri 1 Tempel
ini, membandingkan kelompok kontrol dan
eksperimen untuk mengukur perubahan yang
terjadi (efikasi diri dalam pembuatan keputusan
karier) sebagai hasil dari perlakuan (teknik
modeling simbolik).

Teknik modeling simbolik dalam penelitian
ini adalah proses belajar observasi perilaku yang
dilakukan oleh siswa Kelas X SMA Negeri 1
Tempel dengan cara mengamati perilaku individu
sebagai model melalui power point, video, dan
film untuk merangsang gagasan, sikap, dan
perilaku. Sedangkan efikasi diri dalam pembuatan
keputusan Kkarier dalam penelitian ini adalah
keyakinan pada kemampuan seseorang untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang berkaitan dengan
keputusan karier ketika memilih program studi
lanjut di Perguruan Tinggi (PT) ditandai dengan
dimensi level, strength dan generality.

Dimensi level (tingkat kesulitan) merupakan
keyakinan yang dimiliki individu mengenai
kemampuannya dalam menyelesaikan tugas pada
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tingkat kesulitan yang berbeda. Dimensi strength
(tingkat  kekuatan)  merupakan  merupakan
kemantapan individu terhadap kemampuan yang
dimiliki, mencakup ketahanan dan ketekunan
dalam  menghadapi permasalahan. Dimensi
generability (rentang keluasan bidang) merupakan
cakupan luas bidang tingkah laku individu
mengenai kemampuannya.

Teknik uji t-independent digunakan untuk
menganalisis data efikasi diri siswa dalam
pengambilan  keputusan karier sebelum dan

sesudah diberikan teknik modeling simbolik.
Prinsip dari teknik uji t-test ini adalah dengan
membandingkan rerata kelompok kontrol dan
eksperimen.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pre-test mengenai efikasi diri dalam
pembuatan keputusan karier yang dilakukan
terhadap 119 orang siswa SMA Negeri 1 Tempel
adalah mayoritas (78,99%) siswa berkategori
sedang, sebagian kecil (20,17%) siswa berkategori
tinggi, dan sangat sedikit (0,84%) siswa
berkategori rendah.

Berdasarkan cara mengatasi tugas-tugas
yang berhubungan dengan keputusan karier, siswa
dengan self-efficacy tinggi ditandai adanya
kepercayaan pada kemampuan dirinya, sedangkan
siswa dengan self-efficacy sedang cenderung lebih
percaya diri pada kemampuan mereka, dan siswa
dengan self-efficacy rendah ditandai kurangnya
kepercayaan pada kemampuan dirinya. Skinner
(Pujiastuti dkk, 2012) mengemukakan remaja
dengan efikasi diri tinggi, cenderung menetapkan
tujuan yang lebih tinggi dan  spesifik,
mengembangkan rencana yang logis, dan
menghadapi tantangan. Lee dan Bobko (1994)
yang menyatakan bahwa individu dengan sense of
self efficacy kuat dalam situasi tertentu akan
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mengarahkan semua upaya dan perhatiannya guna
mencapai tujuan dan hasil yang maksimal.

Orang dengan self-efficacy rendah dalam
membuat keputusan karier dapat menunda
membuat keputusan karier (Betz, 1992). Bahkan
ketika self-efficacy rendah dalam pembuatan
keputusan karier didasarkan pada penilaian yang

realistis  dari  ketrampilan  seseorang  dan
pengalaman masa lalu, hal ini menyebabkan
kurangnya  kesadaran individu  mengenai

potensinya yang menghambat keberhasilan dalam
mengejar Kkarier yang berbeda (Betz &Hackett,
1981).

Bandura (1997) menyatakan bahwa orang
dengan self-efficacy tinggi dicirikan oleh
keyakinan pada kemampuan mereka untuk
menangani dan menghadapi peristiwa dan situasi
secara efektif, tekun dan ulet dalam menyelesaikan
tugas, memiliki keyakinan pada kemampuan yang
dimiliki, menjadikan kesulitan sebagai sebuah
tantangan yang harus dipecahkan dan menyukai
situasi, kondisi dan lingkungan baru, membuat
dirinya untuk tertantang dan memiliki keyakinan
yang kuat akan kemampuannya, selalu optimal
dalam melakukan aktivitas dan selalu berusaha dan
pantang menyerah saat mengalami kegagalan,
fokus pada penyelesaian tugas dan alternatif-
alternatif ~ kemungkinan pemecahan saat
menghadapi kesulitan, memiliki resiliensi yang
tinggi setelah mengalami kegagalan, dan tidak
menghindar dari masalah dan ancaman serta

memiliki  keyakinan bahwa mereka bisa
melakukannya.
Rasa tidak berdaya, rentan terhadap

kesedihan, apatis, kecemasan, menarik diri dari
tugas-tugas yang sulit, cepat menyerah dalam
menghadapi rintangan, ambisi yang rendah dan
komitmen yang lemah terhadap tujuan yang ingin
dicapai, dalam situasi sulit cenderung memikirkan
kekurangan mereka sendiri, kesulitan tugas, dan
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konsekuensi dari kegagalan mereka, dan lambat Dim Indika Re Re G Si  Keter

untuk pulih dari kegagalan merupakan tanda-tanda ensi tor rat rat ai g angan
orang yang memiliki self-efficacy rendah (Bandura, a a n (2
Po Pr tai
1997). st- e- led
Peneliti menggunakan uji rerata (t-test) tes  Te )
untuk menguji  keefektifan teknik modeling t st

simbolik untuk meningkatkan efikasi diri dalam

pembuatan keputusan Kkarier siswa Kelas X SMA Level lﬁzﬁ 263 %%; i‘ (i'g Slf;r:f
N 1 Tempel. Hasil pengolahan data dapat dilihat mengh 4
pada tabel 1. adapi
tugas
Tabel 1 sulit
Uji Perbedaan Rerata Kelompok Yakin 22. 17. 4. 0.0 Signif
Kontrol dan Eksperimen dalam 44 78 6 06 ikan
merenc 7
Kelas ~ Rata- Hasil Hasil Sig.(2 Ket atr:%kaasn
rata pjit Ujit tailed) terkait
hitung tabel penga
mbilan
Eksperimen 14544 -2.380 1.736 0.030 Signi keputu
fikan san
karier
Kontrol 133.89
Stren Bertah 21, 20. 1. 05 Tidak
Nilai t hitung pada tabel di atas dengan df 16 9t an 2 11 1 36 Signif
nilai sig (2-tailed) = 0.030 adalah sebesar -2.380, lebih 1 tkan
o S - lama
sedangkan nilai t tabel pada taraf signifikansi (o0 = saat
0.05) adalah sebesar 1.736. Maka hasil perhitungan mengal
tersebut menunjukan bahwa t hitung lebih besar ami
daripada t tabel, yaitu -2.380 > 1.736. Maka dapat kesulit
dikatakan efikasi diri dalam pembuatan keputusan an
karier siswa Kelas X SMA N 1 Tempel dapat
ditingkatkan melalui teknik modeling simbolik Ulet  27. 23 4 0.0 Signif
efektif. dalam 89 89 04 ikan
Tabel 2 perua
Gambaran Hasil Pre-Test dan Post-Test mengh
Kelompok Eksperimen adapi
tantang
an
Gene Yakin 21. 19. 2. 0.1 Tidak
rality  dalam 67 22 4 73 Signif
mengh 4 ikan
adapi
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berbag
ai
situasi Tabel 3
dalam Gambaran Hasil Pre- Testdan Post-Test
proses Kelompok Kontrol
penga
mbilan
keputu Dim Indika R R G Si Kete
san ensi tor er er a g rang
karier at at i (2 an
a a n -
Yakin  25. 22 3. 0.0 Signif P pr ta
untuk 89 8 25 ikan os e- il
melaku 9 t- T e
kan te es d)
suatu st R
tugas
yang
belum Lev Yakin 2 2 0 0. Tida
pernah el dalam 2. 2. . 6 k
dikerja meng 7 2 5 6 Signi
kan hadap 8 2 6 9 fikan
I
Tabel 2 memperjelas bahwa nilai sig. (2- t:li?ts
tailed) < 0,05 artinya terdapat perbedaan antara
skor rerata pre-test dan post-test. Maka dapat Yakin 2 1 1 0. Tida
dikatakan teknik modeling simbolik efektif dalam 0 9. 4 k
meningkatkan efikasi diri dalam pembuatan mere 4 3 1 7 Signi
keputusan karier siswa kelompok eksperimen ncana 4 3 1 3 fikan
dalam 4 indikator yakni yakin dalam kan
menghadapi  tugas sulit, yakin dalam tugas
merencanakan tugas terkait pengambilan terkai
keputusan Kkarier, ulet dalam berusaha dan t
menghadapi tantangan, dan yakin untuk penga
melakukan suatu tugas yang belum pernah mbila
dikerjakan. n
Dimensi strength dengan indikator keput
bertahan lebih lama saat mengalami kesulitan usan
. . . o . karier
dan dimensi generality dengan indikator yakin
dalam menghadapi berbagai situasi dalam Stre Berta 2 2 1 0. Tida
proses pengambilan keputusan karier ngt han 2. 1 ) 3 k
mengalami peningkatan tetapi tidak signifikan. h lebih 2 1 1 4 Signi
Artinya, siswa masih memiliki percaya akan lama 2 1 1 6 fikan
kemampuan diri yang rendah. saat
Sedangkan siswa dalam kelompok meng
kontrol, hasil perbandingan pre-test dan post- alami

testdapat dicermati dari table di bawah ini
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diker;
akan

Tabel 3 menunjukkan adanya peningkatan
nilai antara pretest dan posttest namun tidak
signifikan. Walaupun jika dilihat dari gain score
mengalami peningkatan namun ketika dilakukan
uji t berdasarkan hasil pengolahan data bahwa
nilai sig. (2 tailed) > 0.05, HO diterima hal ini
berarti bahwa tidak ada perbedaan antara skor
rerata pre-test dan pos-test pada kelompok
kontrol.

Efikasi diri dalam pengambilan karier
merupakan penilaian individu terhadap
kemampuannya dalam memilih, mengembangkan,
dan menyesuaikan kariernya (Anderson dan Betz
dalam Nasta K. A., 2007). Ballout (2009)
mengemukakan bahwa orang dengan efikasi diri
tinggi dalam hal keputusan karier akan
memberikan lebih banyak usaha dan memiliki
banyak strategi karier untuk mencapai tujuan
tersebut. Sebaliknya dengan efikasi diri rendah
membatasi diri pada pengalaman positif. Oleh
karena itu, individu perlu memperoleh
pengetahuan diri tentang kemampuan mereka,
kecakapan fisik, dan keterampilan untuk
mengatasi situasi yang mereka hadapi sehari-hari.

Selain berdasarkan hasil perhitungan secara
kuantitatif, efektivitas teknik modeling simbolik
dapat dilihat dari respon siswa dalam pelaksanaan
dan hasil pengisian jurnal. Siswa terlihat antusias
selama mengikuti kegiatan sesi dari awal hingga
akhir. Hal ini terlihat saat penyampaian materi
siswa memperhatikan, memperoleh pemahaman
dan pengalaman baru, terbuka terhadap
permasalahan karier yang dialaminya, berani
mengungkapkan perasaan masing-masing dan
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memberikan pendapat pada tayangan vyang
disampaikan serta mengikuti kegiatan sesuai
dengan arahan.

Secara umum, jurnal kegiatan pada sesi ke-2
menunjukan bahwa semua siswa memiliki
kemampuan bertahan saat mengalami kesulitan
dan ulet dalam berusaha dan menghadapi
tantangan. Hal ini dibuktikan dengan jawaban
mayoritas (7) siswa yang mengemukakan bahwa
tidak boleh cepat putus asa, mudah menyerah dan
semangat ketika menghadapi tantangan.

Jurnal sesi ke-3 menunjukan semua siswa
memiliki keyakinan akan kemampuan dirinya
dalam  melakukan tugas terkait dengan
pengambilan keputusan karier. Hal ini dibuktikan
dari jawaban seluruh siswa yang mengemukakan
bahwa harus memiliki jiwa pantang menyerah,
tidak takut gagal, bekerja keras, tidak mudah
putus asa, memiliki semangat tinggi, tidak takut
mencoba, dan tidak terburu-buru dalam
menentukan keputusan.

Self-efficacy yang tinggi dalam pembuatan
keputusan karier akan meningkatkan partisipasi
individu dalam bereksplorasi karier (Wolfe dan
Betz, 2004; Stone, 2006). Individu dengan efikasi
diri yang tinggi mengeksplorasi kemungkinan-
kemungkinan karier yang dapat dicapainya
berdasarkan kemampuan yang dimiliki. Dalam
jurnal sesi ke-4 menunjukan semua siswa memiliki
kemampuan  merencanakan  tugas terkait
pengambilan  keputusan karier dan dapat
melakukan tugas yang belum pernah dikerjakan.
Hal ini tercermin dari jawaban siswa yang
mengemukakan bahwa perlu mencari informasi
dan diskusi dengan orang yang berpengalaman
(orang tua, guru BK) untuk membuat keputusan
karier, mengetahui langkah-langkah  untuk
membuat keputusan karier, mantap dalam
memilih karier di masa depan, dan memiliki
beberapa cita-cita yang menjadi prioritas.

Bandura (1997) mengemukakan bahwa
orang dengan efikasi diri tinggi dicirikan oleh
keyakinan pada kemampuan mereka untuk
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menangani dan menghadapi peristiwa dan situasi
secara efektif, ulet menyelesaikan tugas, yakin
akan  kemampuannya, tidak menganggap
kesulitan sebagai ancaman dan menyukai
lingkungan baru, berani mengambil resiko, dan
memiliki  komitmen yang kuat terhadap
kemampuannya, selalu optimal dalam melakukan
aktivitas dan selalu berusaha ketika mengalami
kegagalan, fokus terhadap tugas dan strategi

ketika menghadapi kesulitan, bangkit dengan
segera saat mengalami  kegagalan, dan
menghadapi tekanan dan ancaman dengan

keyakinan bahwa mereka bisa melakukannya.

Terdapat empat cara yang dapat dilakukan
untuk menumbuhkan dan mengembangkan efikasi
diri (Bandura, 1997) vyakni: 1) Pengalaman
penguasaan aktif adalah sumber informasi paling
berpengaruh tentang efikasi diri; 2) Persuasi sosial
adalah konfirmasi dari orang lain bahwa seseorang
memiliki kemampuan untuk mencapai apa yang
diinginkannya; 3) Keadaan fisiologis dan afektif
adalah kecemasan tingkat rendah yang terkait
dengan perilaku yang relevan; 4) Pengalaman
orang lain adalah belajar dengan mengamati
perilaku orang lain.

Sumber efikasi diri ini tidak hanya penting
dalam perkembangan awal, tetapi juga dapat
digunakan sebagai panduan untuk merancang
intervensi  yang dapat menciptakan atau
memperkuat harapan efikasi diri (Betz, 2004).
Remaja dalam tahap perkembangan masih
memerlukan model untuk menyadarkan perasaan
efikasi diri. Banyak orang (termasuk remaja) tidak
percaya bahwa prestasi sebelumnya merupakan
sumber informasi tentang kemampuannya, oleh
karena itu modeling dapat dijadikan sebagai
teknik untuk menumbuhkan rasa efikasi diri yang
dimiliki oleh seseorang (Bandura, 1997).

Bandura (1997) juga menemukan bahwa
terdapat hubungan antara lingkungan dan efikasi
diri.  Jika  keduanya  dikorelasikan  akan
menghasilkan empat kemungkinan. Pertama,
efikasi diri rendah dikombinasikan dengan kondisi
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suasana lingkungan vyang tidak mendukung
membuat orang merasa apatis, enggan, dan tidak
berdaya. Kedua, efikasi diri tinggi dikombinasikan

dengan  keadaan lingkungan vyang tidak
mendukung maka individu cenderung akan
menambah  usahanya untuk  memperbaiki

lingkungan. Individu tersebut mungkin memiliki
kekuatan untuk memprotes, kegiatan aktivitas

sosial, atau bahkan perubahan. Namun, jika
semua upaya gagal, mereka menyerah dan
mencari  suasana lingkungan baru yang
mendukung.  Ketiga, efikasi diri  rendah

dikombinasikan dengan suasana lingkungan yang
mendukung dapat membuat orang merasa
depresi saat melihat orang lain dapat berhasil
melakukan tugas-tugas yang menurutnya terlalu
sulit. Keempat, efikasi diri yang tinggi dengan
suasana lingkungan yang mendukung, maka
kemungkinan besar akan mendapatkan hasil yang
diinginkannya.

Pentingnya pengaruh lingkungan terhadap
efikasi diri, siswa hendaknya difasilitasi dengan
lingkungan yang responsif. Guru, orang tua dan
lingkungan menjadi model bagi siswa, oleh karena
itu harus menciptakan lingkungan yang kondusif
dan responsif. Seperti, guru memberikan
informasi yang dapat memberikan kemantapan
karier siswa, guru dan orang tua memberikan
arahan saat siswa membuat keputusan karier,
guru dan orang tua saling bersinergi dalam
pembuatan karier siswa, orang tua dan guru
memberikan dukungan atas keputusan karier
siswa, dan orang tua memberikan dukungan baik
secara moral maupun materi.

Melalui teknik modeling simbolik
memungkinkan siswa untuk mengamati,
mengobservasi, menggeneralisasi (model) perilaku
orang lain dengan mengajarkan konten tertentu
untuk membantu siswa memahami apa yang
mereka pelajari melalui media power point,
leaflet, film, video, dan review. Media merupakan
segala benda, materi, objek yang digunakan untuk
menyampaikan pesan dan membangkitkan otak,
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perasaan, afeksi dan keterampilan (lbrahim dan
Syaodih, 2003). Manfaat penggunaan media
menurut Arsyad (2002) adalah adanya respon
positif, menjadi lebih menarik dan interaktif.
Karakteristik beberapa model dalam video, film
dan cerita lebih populer, menarik dan dipahami di
kalangan siswa.

Nursalim dkk (2005) mengemukakan bahwa
penerapan strategi teknik modeling simbolik
menggunakan media audio dan video, serta media
tertulis seperti buku dan komik. Media adalah

segala benda, materi, objek vyang bisa
dipergunakan dalam menyampaikan pesan yang
merangsang otak, perasaan, afeksi dan

pembelajaran bagi siswa (Miarso dalam Nursalim
2005). Penelitian ini menggunakan media slide
power point, leaflet, video, film dan review film.

Modeling  erat  kaitannya dengan
observational learning observational learning
yakni konsep bahwa orang belajar dengan
mengamati perilaku orang lain (model) atau
menanggapi perilaku baru mengamati kinerja
orang lain (Mappiere, 2006). Hasil pre-test dan
post-test mengalami perbedaan setelah diberikan
teknik modeling simbolik, hal ini menunjukkan
bahwa siswa dapat mengamati dan menanggapi
perilaku model yang disajikan. Peningkatan efikasi
diri dalam pembuatan keputusan karier belum
dapat dilihat dari ranah psikomotorik. Siswa
mengalami perubahan kognitif dan afektif ditandai
dengan adanya pemikiran  positif  akan
kemampuan diri, memiliki keyakinan mampu
untuk menghadapi, bertahan dan ulet saat
mengalami tantangan dan kesulitan, mampu
merencanakan  tugas terkait pengambilan
keputusan karier, serta dapat membuat rencana
keputusan karier yang tepat.

Hasil pre-test dan post-test efikasi diri dalam
pembuatan keputusan kariernya mengalami
peningkatan yang signifikan kecuali indikator
bertahan lebih lama saat mengalami kesulitan dan
yakin dalam menghadapi berbagai situasi dalam
proses pengambilan keputusan karier akibat
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adanya perlakuan teknik modeling simbolik pada
kelompok eksperimen dibandingkan dengan
kelompok kontrol yang hanya diberikan perlakuan
konvensional dari Guru Bimbingan dan Konseling.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan secara umum
teknik modeling simbolik dapat meningkatkan
efikasi diri dalam pembuatan keputusan karier
siswa Kelas X SMA Negeri 1 Tempel. Secara
spesifik efikasi diri dalam pembuatan keputusan
karier siswa melalui teknik modeling meningkat
pada beberapa indikator yakni dimensi: a) level
yakni yakin dalam menghadapi tugas sulit, yakin
dalam merencanakan tugas terkait pengambilan
keputusan karier, b) strength yakni: ulet dalam
berusaha dan menghadapi tantangan, dan c)
generality yakni yakin untuk melakukan suatu
tugas yang belum pernah dikerjakan.
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